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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dan problem
focus coping dengan perilaku delinkuen pada siswa SMP. Hipotesis yang diajukan adal ah:
ada hubungan antara kecerdasan emosi dan problem focus coping dengan perilaku
delinkuen pada siswa SMP. Subjek penelitian adalah siswa SVIP Muhammadiyah 1
Surakarta yang berjumlah 98 siswa. Sample penelitian diambil menggunakan cluster
random sampling. Pengumpulan data menggunakan skala kecerdasan emosi, problem
focus coping dan skala perilaku delinkuen. Pengolahan data menggunakan analisis
regresi. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan negatif antara kecerdasan emosi
dan problemfocus coping dengan perilaku delinkuen pada siswa SVIP. Sumbangan efektif
kecerdasan emosi terhadap perilaku delinkuen sebesar 12%. Sumbangan efektif prob-
lemfocus coping terhadap perilaku delinkuen sebesar 9%. Kecerdasan emosi pada subjek
penelitian mayoritastergolong sedang, begitu pula pada variabel problemfocus coping
dan perilaku delinkuen juga tergolong sedang.

KataKunci : kecerdasan emosi, problem focus coping, perilaku delinkuen

ABSTRACT

The aim of this research is to identify the relationship between the emotional intelli-
gence and problem focus coping with delinquent behaviour of Junior High School stu-
dents. The major hypothesis proposed is “There is relationship between emotional intel-
ligence and problem focus coping with delinquent behaviour on Junior High School
students™. The minor hypotheses are as follows: (a) there is negative relationship be-
tween intelligence emotional with delinquent behaviour on Junior High School students;
(b) thereisnegative relationship between problemfocus coping with delinquent behaviour
on Junior High school students. The subjects of this research are students of
Muhammadiyah 1 Surakarta Junior High School grade VIIIA, VIIID, and VIIIE, con-
sisting of 98 students. Data sampling used is cluster random sampling ada data col | ect-
ing technique used is emotional intelligence scale and problem focus coping and delin-
guent behaviour scale. Data analysis techniques usesisregression analysis. The result
indicatestaht thereis negative rel ationship between emotional intelligence and problem
focus coping with delinquent behaviour on Junior High School students. The effective
contribution of emotional intelligence toward delinquent behaviour is 12%. The effec-
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tive contribution of problem focus coping toward delinquent behaviour is 9%. The emo-
tional intelligence on research subject is moderate; likewise the variable of problem
focus coping dan delinquent behaviour is moderate as well.

Keywords: emotional intelligence, problemfocus coping, delinquent behaviour

PENDAHULUAN

Manusiada am kehidupannyaakan mel ewati fase-fase perkembangan dari masaanak-anak,
remaja, dewasa, dan padaakhirnyamasatua. Padafase perkembangan terdapat suatu fenomena
yang menarik padadiri manusiaterutamaketikamemasuki masaremga. Remajaatau adol escence
merupakanistilah bagi seseorang yang sedang tumbuh menjadi dewasa. Perkembangan masaremga
berlangsung antaraumur 12-21 tahun dengan pembagian 12-15 tahun masaremgjaawal, 15-18
tahun masaremaja pertengahan, 18-21 tahun masaremajaakhir (Monks, dkk., 2008).

Kartono (2009) menjel askan bahwapertumbuhan fisik dan emos yang begitu cepat padadiri
remaja sering menimbulkan berbagai konflik dan benturan. Perubahan fisik yang belum serasi dan
sikap orang-orang di sekeliling yang dianggapnyatidak memahami dirinya, benar-benar memberi
rasatidak nyaman padadiri remga. Bias-biasketidakpuasan akibat kesulitan beradaptas baik dengan
dirinyamaupun dengan ke uargadan lingkungan muncul dalam bentuk kenakdanremgadankelainan
tingkah laku seperti berbohong, kabur dari sekolah, mencuri, merokok, minum-minuman keras,
menggunakan obat bius, menderitastres, depres bahkan bunuh diri. Bebergpajeniskenakdanremga
di SMPM 1 Surakartadapat dilihat padatabel 1.

Tabel 1. Jenis-jenisKenakalan Remgjadi SMPM 1 SKA

No Masalah Frekuens Persentase %
1 Pelanggaran Seragam 192 23.02
2 Menyontek 39 4.68
3. Membolos 33 3.96
4 Merusak fasilitas sekolah, 30

vandalisme, corat-coret 3.60
5 Membawa Hp 28 3.36
6.  Kurang menghormati guru 10 1.20
7.  Memaak 6 0.72
8 M erokok 7 0.84
9.  Pelecehan kearah sesua 6 0.72
10. Mencuri 6 0.72
11. Perkelahian/ tawuran 5 0.60
12 Minum pil dextro 4 0.48
13. Berjudi 2 0.24

Jumlah 368 44.12

Sumber : Guru BK SMPM 1 Ska
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Berdasarkan bebergpafenomenadi atas, memahami permasa ahan sosia khususnyaperilaku
delinkuen remajaseyogyanyadipahami pulaparadigma sebab-sebab muncul nyasuatu perilaku dari
berbagai sudut pandang termasuk aspek internal atau dari individu. Salah satu aspek interna antara
lain kondisi pribadi seperti kegoncangan batin yang menimbulkan perasaan tidak aman secara
emosiona, meunturnyanilai-nila mora dan agama, sertatidak memiliki strategi coping.

Masaremgasering kali mengalami ketegangan emos yang disebabkan ol eh adanyatekanan
sosd dan persigpan menghadapi kondis baru, sedangkan sel amamasakanak-kanak merekakurang
mempers gpkan diri untuk menghadapi keadaan tersebut. Karenaketi daks apannyatersebut, mereka
sering mengal ami ketidakstabilan emos dari waktu kewaktu, sebagai akibat dari usahapenyesuaian
diri padapolaperilaku baru dan harapan yang baru (Hurlock, 2011).

Daam strategi coping terdapat sebuah keterampilan yaitu kemampuan untuk meminimalisas
dan menurunkan pengaruh permasd ahan yang dapat memberikan efek negatif kekuatan pakis. Coping
menunjukkan usahakognitif dan perilaku yang dilakukan ol ehindividu tersebut. Usahauntuk mengatur
tuntutan tersebut meliputi usahauntuk menurunkan, meminimalisasi dan menahan (Harber dalam
Rustiana, 2003).

Lazarus dan Folkman (Indirawati, 2006) menjelaskan bahwa problem focus coping
merupakan suatu prosesdalam diri individu untuk mencobamengelolajarak yang adadi antara
tuntutan-tuntutan dengan sumber-sumber dayayang merekagunakan dalam menghadapi Situas yang
menekan. Problemfocus coping untuk mengurangi stresyang ditimbulkan oleh masal ah yang ada.
Namun, kenyataannya seseorang melihat permasal ahan tidak secaraproporsiona. Terkadangterlau
memaksakan diri melebihi kemampuan yang adapadadiri sendiri karenaingin masal ah tersebut
cepat selesal atau malah menunda-nundaatau bahkan menganggap sudah tidak adamasalah padaha
padasaat itu jugasebenarnyamampu untuk menyel esaikan masa ah tersebut.

Kenyataan yang terjadi padamasa sekarang perilaku delinkuen remaja semakin beragam
yang menggambarkan mulai pudarnyanilai-nilai moral di kalangan remaja. Remaja berusaha
memperoleh manfaat dengan melakukan tindakan yang menguntungkan atau menyenangkan, tetapi
dalam kenyataan sering merugikan dan menganggu keamanan masyarakat dengan berbagai perilaku
yang menyimpang. Remgatidak |agi hanyamencoret-coret tembok, membol os, kebut-kebutan di
jaanrayaatau pun berkelahi, tetapi perbuatan remajayang dilakukan saat ini mulai merambah ke
segi-segi kriminal secarayuridisformal, menyalahi ketentuan-ketentuan yang adadi dalam kitab
Undang-undang Hukum Pidana (K UHP), seperti pencurian, pencopetan, pemerasan, pemerkosaan,
pembunuhan, penyal ahgunaan obat terlarang, pembajakan biskota, perilaku seks pranikah, dan
sebagainya

Bertitik tolak dari uraian di atas, makapenulisingin mengadakan penditian padassvaSMP
dengan merumuskan masalah sebagai berikut apakah adahubungan antara kecerdasan emosi dan
problemfocus coping dengan perilaku delinkuen padasiswvaSMP.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pacheco dan Berrocal (2004), kecerdasan
emosional yang rendah padaremajadapat mengakibatkan tingkat kesejahteraan dan penyesuaian
psi kol ogisyang rendah, penurunan kuantitas dan kualitas hubunganinterpersond, penurunan daam
bidang akademik, dan muncul nyaperilaku agres dan kenaka an. Padapenditianlain yang dilakukan
oleh Rubin (dalam Pacheco & Berroca, 2004) menghasilkan beberapatemuan bahwasi swayang
memiliki kecerdasan emosiona yang tinggi memiliki perilaku positif terhadap teman kel asnyadan
memiliki perilaku agres yang rendah. Selainitu, merekamelakukan perilaku prososial terhadap
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orang-orang di sekitarnya, sertamemiliki skor lebihtinggi padastres, depresi, dan kel uhan somatik.
Penditian lain yang dilakukan di Spanyol oleh Extremeradan Fernandez-Berroca (dalam Pacheco
& Berrocal, 2004) padaremaamenemukan keterkaitan antarakecerdasan emosiona dan perilaku
agres. Remgjayang memiliki kecerdasan emosiona yangtinggi cenderung menunjukkan perilaku
impulsif yang rendah, dan agresi yang rendah. Remajayang memiliki agresi rendah lebih mampu
membedakan emos merekadan memperbaiki emos negatif. SebagaimanapulapenditianWan (2012)
menyatakan adakorelasi yang signifikan antarakecerdasan emos onal dengan perilaku kenakalan
remaja.

Selain kecerdasan emos, faktor yang jugaberperan terhadap perilaku delinkuen di antaranya
yaitu strategi coping. Coping merupakan strategi-strategi sosial, personal dan kontekstual yang
digunakan oleh individu dalam menghadapi situasi yang dipersepsikan sebagai kondisi yang
menyebabkan stress atau distress psikol ogis (Mohino, Kirchner, & Forns, 2004). Strategi sosial,
personal, dan kontekstud ini dapat berbentuk usaha-usahakognitif maupun perilaku untuk mengatur
tuntutan-tuntutan eksterna daninterna yang dinilai mengancam sumber dayaindividu.

Sgjumlah pendlitian tel ah dil akukan untuk mengkaji pengaruh coping padaperilaku kenakaan.
Pendlitian Patnani, dkk. (2002) menunj ukkan bahwaadahubungan antarakekerasan fisik terhadap
anak dengan strategi coping yang dikembangkan anak, tetapi tidak adatipe strategi coping khas
yang menonjol padasubjek penditianini. Pendlitian Sholichatun (2011) menyatakan strategi coping
dapat menurunkan tingkat stres padaanak-anak naka di LembagaPemasyarakatan Anak Blitar dan
Sidoarjo. Selanjutnya, penelitian Ningrum (2012) menyatakan ada hubungan negetif antarastrategi
coping dengan delinkuensi. Semakin tinggi strategi coping semakin rendah delinkuensi, semakin
rendah strategi coping makasemakintinggi strategi coping.

Harber (ddam Rustiana, 2003) menyatakan coping jugamelibatkan kemampuan-kemampuan
khasmanusiaseperti pikiran, perasaan, pemrosesan informasi, belgjar, mengingat dan sebagainya.
Implikasi proses coping tidak terjadi begitu sgja, tetapi jugamelibatkan pengal aman atau proses
berpikir seseorang. Moos (dalam Sholichatun, 2011) menyatakan dalam inventori respon coping
nya, beragam bentuk strategi kognitif maupun perilaku, baik yang berfokusemos maupun berfokus
measal ah. Padacoping yang berfokus padamasal ah (problem) yaitu usahauntuk bertindak mengatas
masal ah secara langung masalah yang terjadi, melibatkan diri dalam aktivitas pengganti dan
menci ptakan sumber-sumber kepuasan baru.

Muta’adin (dalam Isdaryanti, 2008) menyatakan sejumlah struktur psikologis seseorang dan
sumber-sumber untuk melakukan coping akan berubah menurut perkembangan usia dan akan
membedakan seseorang dalam merespons tekanan. Pada usia muda individu akan cenderung
menggunakan problemfocused coping, sedangkan padausiayang | ebih tua akan menggunakan
emotional focused coping. Hal ini disebabkan padaorang yang | ebih tuamemiliki anggapan bahwa
dirinyatidak mampu melakukan perubahan mula dari masd ah yang dihadapi sehinggaakan beregks
dengan mengatur emos nyadari padapemecahan masaah.

Riset yang dil akukan oleh Chang dan Lee (2005) mengena pengaruh orangtua, kenakaan
teman sebaya, dan sikap sekolah terhadap prestasi akademik siswadi Cina, Kamboja, Laos, dan
Vietnam menunjukkan bahwafaktor yang berkenaan dengan orang tuasecaraumum tidak mendukung
banyak, sedangkan sikap sekol ah ternyatadapat menjembatani hubungan antaraperilaku kenakaan
dan prestas akademik. Pendlitian yang dil akukan ol eh Petterson (dalam Santrock, 2008) menunjukkan
bahwa pengawasan orang tuayang tidak memadai terhadap keberadaan remaja dan penerapan
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displinyangtidak efektif dantidak sesua merupakan faktor kel uargayang penting dalam menentukan
muncul nyakenakalan remagja. Perselisihan dalam kel uargaatau stressyang dialami keluargajuga
berhubungan dengan kenaka an. Faktor genetik jugatermasuk pemicutimbulnyakenakaan remaja,
meski pun persentasenyatidak begitu besar.

METODE PENELITIAN

Variabel bebasyang digunakan yaitu kecerdasan emosi dan problemfocus coping. Variabel
tergantung: perilaku deinkuen. Subjek penditian Sswa-sswvi SMPMuhammadiyah 1 Surekartakelas
VLA, VIII.D dan VIII.E berjumlah 98 s swa; pengambilan sampel menggunakan cluster random
sampling. Pengumpul an data menggunakan skal akecerdasan emosi, problemfocus coping dan
skalaperilaku delinkuen. Pengolahan datamenggunakan analisisregres.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan andisisregresi diperolehnila koefisenkorelas r=0,459; F | =12,674;p=
0,000 (p <0,01). Hasil ini menunjukkan ada hubungan yang sangat signifikan antarakecerdasan
emos dan problem focus coping dengan perilaku delinkuen. Artinya, variabel kecerdasan emos
dan problemfocus coping secarasmultan (bersama-sama) berkorelas dengan perilaku delinkuen.

Hasl| andisskorelas parsia My sebesar -3,640; p=0,000 (p< 0,05), berarti adahubungan
negatif yang sangat signifikan antara kecerdasan emos dengan perilaku delinkuen dengan
mengendalikan variabel problemfocus coping. Semakintinggi kecerdasan emosi makasemakin
rendah perilaku delinkuen.

Hasl andisiskorelas parsial Moy sebesar -2,365; p=0,036 (p < 0,05), berarti adahubungan
negatif yang sangat signifikan antara problem focus coping dengan perilaku delinkuen dengan
mengendalikan variabel kecerdasan emosi. Semakin baik problem focus coping makasemakin
rendah perilaku delinkuen. Adapun hasil sumbangan efektif dan rel atif dapat dilihat padatabel 2.

Tabel 2. Persentase Sumbangan Efektif dan Relatif

Variabel Sumbangan  Sumbangan

efektif re atif
Kecerdasan emosi terhadap , )
perilaku delinkuen 12% 58%
Problem focus coping terhadap , .
perilaku delinkuen 9% 42%
Total 51% 1009

Hasl andisskategorisas menunjukkan kecerdasan emos tergolong sedang, nilal meanempirik
sebesar 121,70 dan mean hipotetik sebesar 112,5. Kategori problem focus coping pada subjek
penelitian secaraumum tergol ong sedang, nilai mean empirik sebesar 66,82 dan mean hipotetik
sebesar 60; Perilaku delinkuen tergol ong sedang, dengan mean empirik 129,58 dan mean hipotetik
140. Kategorisisas, frekuens dan prosentase selengkapnyadapat dilihat padatabe 3.
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Tabdl 3. Kriteria, Frekuens, Persentase
Frekuensi dan Persentase Subjek

Kriteria Kecerdasan Problem focus Perilaku
Emosi coping delinkuen

Sangat tinggi

Tinggi 45 (45,9%) 50 (51%) 4 (4,1%)

Sedang 46 (46,9%) 46 (46,9%) 61 (62,2%)

Rendah 7 (7,1%) 2 (2%) 33 (33,7%)
Sangat rendah - - -
Jumlah Subjek 98

Secara parsia diketahui pulanilai My sebesar -3,640; p = 0,000 (p < 0,05), berarti ada
hubungan negatif yang sangat signifikan antarakecerdasan emos dengan perilaku delinkuen dengan
mengendalikan variabel problemfocus coping. Sebagaimanapendlitian Sari (2005) menyatakan
bahwakenakal an remajaadal ah perilaku agresif dan respon maladaptif lainnyayangterjadi ketika
merekatidak dapat beradaptasi terhadap stimulus yang mereka hadapi di masaremaja. Hal ini
terjadi karenamerekatidak dapat menyesuaikan diri terhadap emosi yang merekarasakan.

Has| andisismenunjukkan sumbangan efektif kecerdasan emos terhadap perilaku delinkuen
sebesar 12%, sumbangan relatif sebesar 58%. Sumbangan sebesar 12% tersebut termasuk kategori
kecil, sehinggadalam kontekskondis emosi tidak sertamertal angsung menyebabkan munculnya
delinkuen namunterkait dengan faktor lain. Sebagaimanapendapat Kartono (2009) yang menyatakan
motif-motif yang mendorong pararemaamel akukan tindakan delinkuen adal ah faktor-faktor yang
bersifat majemuk salah satunyayaitu kondisi kejiwaan yang tidak seimbang atau adanyakonflik
batin dalamdiri remgayang mempengaruhi tumbuhnyakecenderungan perilaku menyimpang sebaga
bentuk pelampiasan remgja. Ditambahkan oleh Wal gito (2010), faktor-faktor yang menyebabkan
kenakalan remagjamisalnyafaktor situas keluarga, dan faktor-faktor yang adadalamdiri remaja
seperti, seperti jeniskelamin, cacat keturunan baik itu fisk maupun psikis, lemahnyapenyesuaian
dan kurang dasar-dasar keagamaan sertadari faktor sosial seperti hubungan sosia dengan teman
sebaya, etikadan moral kehidupan masyarakat, dan sosial ekonomi sertabudaya.

Hasi| frekuens dan kategori menunjukkan dari 98 subj ek terdapat 45 subj ek (45,9%) yang
memiliki kecerdasan emosi tinggi, 46 subjek (46,9%) memiliki kecerdasan emosi sedang, dan 7
subjek (7,1%) memiliki kecerdasan emos rendah. Kategori tersebut menunjukkan sebagian besar
sswadi SMP M | Surakartaumumnyamemiliki kecerdasan emos yang cukup baik.

Hasil andisiskordlas parsia Moy sebesar -2,365; p=0,036 (p < 0,05), berarti adahubungan
negatif yang sangat signifikan antara problemfocus coping dengan perilaku delinkuen dengan
mengendalikan variabel kecerdasan emosi. Semakin baik problemfocus coping makasemakin
rendah perilaku delinkuen.

Adanya hubungan antara problem focus coping dengan perilaku delinkuen dikarenakan
penggunaan strategi ini menuntut tindakan aktif dalam penyel esaian masalah. Persoalan yang
menimbul kan beban pikiran atau mentd, misa nyamasal ah sekol ah, hubungan sosd dengan teman
sebaya, pengaturan waktu luang, dapat diantisipasi dengan menyusun rencana-rencana dan

20 Jurnal Pendlitian Humaniora, Vol. 15, No. 1, Februari 2014: 15-23



mempertimbangkan secaramatang dternatif pemecahan masdah yang harusdilakukan. Sesua dengan
pendapat L azarus dan Folkman (Smet, 2003) perilaku koping yang berorientasi padamasalah,
individu menghadapi secaral angsung masd ah yang menjadi penyebab timbul nyatersebut. Sebagamana
hasi| pendlitian Sholichatun (2011) menyatakan strategi coping dapat menurunkan tingkat stres pada
anak-anak nakal di Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar dan Sidoarjo. Selanjutnya penelitian
Ningrum (2012) menyatakan adahubungan negdtif antarastrategi coping denganddinkuens .Semakin
tinggl Srategi coping makasemakinrendah delinkuend . Semakin rendah strategi coping makasemakin
tinggi ddinkuens .

Proses coping bukanlah sebuah ke adian yang bersifat tunggal karenacoping melibatkan
transaks dengan lingkungan secaraterus menerus (Sarafino, 1998). Faktor-faktor kontekstua dan
persona mempengaruhi bagaimanaindividu menilai ke adian-ke adian kehidupan. Santrock (2008)
menyatakan bahwamenghadapi masa ah yang begitu kompleks, adaremgayang dapat mengatasi
masal ahnyadengan baik, namuntidak jarang ada sebagian remgayang kesulitan dalam mel ewati
dan mengatas berbagai permasal ahan yang dihadapinya. Remajayang gagal mengatas masalah
sering kali menjadi tidak percayadiri, prestasi sekolah menurun, hubungan dengan teman menjadi
kurang baik sertaberbagai masalah dan konflik lainnyayangterjadi.

Hasil analisis menunjukkan sumbangan efektif problem focus coping terhadap perilaku
delinkuen sebesar 9%, sumbangan relatif sebesar 42%. Sumbangan ini |ebih kecil dari variabel
kecerdasan emosi. Hal ini dapat diinterpretasi bahwa pengaruh problem focus coping terhadap
perilaku ddinkuentidak terlalu besar sehinggamas h banyak faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
delinkuen.

Berdasarkan hasi| andisis problemfocus coping padasubjek pendlitian secaraumum tergolong
sedang, nilai mean empirik sebesar 66,82 dan mean hipotetik sebesar 60. Kondisi ini diartikan
agpek-agpek dalam problemfocus coping yaitu kehati-hatian, tindakan instrumenta, negosias belum
sepenuhnyamenjadi bagian dari sifat atau karakter subjek sehari-hari baik di rumah maupun di
sekol ah sehingga aspek-aspek tersebut perlu dikembangkan lagi secaramaksimal. Hasil frekuens
dan kategori menunjukkan dari 98 subjek terdapat 50 subjek (51%) memiliki problemfocus cop-
ing tinggi, 46 subjek (46,9%) memiliki problemfocus coping sedang dan hanya 2 subjek (21%)
memiliki problem focus coping rendah. Setelah dibuat rata-rata, problem focus coping masuk
padasedang.

Adapun perilaku delinkuen tergol ong sedang, dengan mean empirik 129,58 dan mean hipotetik
140. Hasl frekuens dan kategori menunjukkan dari 98 subjek terdapat 61 subjek (62,2%) memiliki
perilaku delinkuen sedang, 33 subjek (33,7%) memiliki perilaku delinkuen rendah, dan hanya4
subjek (4,1%) yang memiliki perilaku ddinkuentinggi. Dapat diketahui bahwasubjek yang memiliki
perilaku delinkuen hanyasebagi an kecil, dan padaumumnyameasih ddlam taraf sedang, artinyaperilaku
subjek dapat mengarah padakondisi yang memicu pada perilaku delinkuen jikaadafaktor-faktor
yang mendukungnya, dan sebaliknyaindividu tidak akan mel akukan perilaku delinkuen jikatidak
adafaktor-faktor yang menjadi pemicunya. Menurut Santrock (2008) kenakal an remagjajugadapat
digambarkan sebagal kegagal an untuk mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam hal tingkah
laku. Faktor seperti keluarga, jeniskelamin usia, statussosia ekonomi, kontrol diri jugamerupakan
faktor-faktor yang dapat memicu muncul nyaperilaku delinkuen.
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SIMPULAN

Berdasarkan has| andisisdatadalam pendlitianini dgpat diambil s mpulan mengena hubungan
kecerdasan emosi dan problem focus coping, sumbangan afekif kecerdasan emosi dan problem
focus coping, dan tingkat kecerdasan emosi subjek penelitian (1) Adahubungan negatif antara
kecerdasan emosi dan problem focus coping dengan perilaku delinkuen pada siswa SMP. (2)
Sumbangan efektif kecerdasan emos terhadap perilaku delinkuen sebesar 12%. Sumbangan ef ektif
problemfocus coping terhadap perilaku delinkuen sebesar 9%. (3) Kecerdasan emosi padasubjek
penelitian mayoritastergolong sedang, begitu pulapadavariabe problemfocus coping dan perilaku
delinkuen.
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